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Abstrak

Artikel ini untuk menggambarkarStrategi Komunikasi dalam Sosialisasi
Program Penghijauan dan Penanaman Pohon di Samarioiéh UPT Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Sama Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisa StrateginKmikasi pada sebuah
Instansi pemerintah dalam hal ini Balai PengelolaBaerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda, dikarenakan fungsi dataB@engelolaan Daerah
Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda sebagai leggabpemerintah yang
bertugas Menyukseskan program-program penghijauaan dpelestarian
lingkungan di Kalimantan Timur. Objek penelitian atmh divisi Seksi
Kelembagaan pada Balai Pengelolaan Daerah Aliramdgai Mahakam Berau
Samarinda, data yang dikumpulkan adalah, data pridengan cara melakukan
wawancara dengan beberapa pihak yang terkait untekggali informasi yang
relevan dan observasi atau pengamatan langsungatigh objek yang akan
diteliti.dalam hal ini peneliti akan langsung temjukelapangan dan mengikuti
kegiatan Public Relations Balai Pengelolaan Daewdliran Sungai Mahakam
Berau Samarinda, data sekunder didapat dari PeaeliKepustakaan (Library
Research) yaitu penelitian yang meliputi kegiatamg mempelajari landasan
teoritis Hasil pengumpulan data menunjukan bahwatsgi kominikasi pada
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam Ber@amarinda dapat
dikatakan cukup berhasil .

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, SosialisasRrogram Penghijauan dan
Penanaman Pohon

Pendahuluan

Bangsa Indonesia dikaruniai dan mendapatkan amdaraf uhan Yang
Maha Esa dengan kekayaan alam berupa hutan yaigtéchilai harganya, oleh
karena itu,hutan harus diurus dan dimanfaatkanafesgbaik-baiknya berdasarkan
akhlakmulia, sebagai ibadah dan perwujudan ras&usykepada Tuhan Yang
Maha Esa.
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Berdasarkan data Statistik Kehutanan Indonesiabdikan bahwa laju
kerusakan hutan/deforestasi hasil interpretasi 8ROT Vegetation dalam kurun

waktu 5 Tahun rata-rata sebesar 1,08 juta ha pentaKerusakan sumberdaya
hutan yang terjadi saat ini tidak saja pada hutadyksi, tetapi secara signifikan
telah menyentuh pada hutan lindung dan hutan keasemHasil interpretasi citra
satelit Landsat 7 ETM+, kondisi penutupan lahanapkawasan hutan sebesar
64% atau seluas 85,96 juta ha berupa areal berrsgbasar 29% atau 39,09 juta
ha berupa areal tidak berhutan, dan 7% tidak tefifdeasi (Renstra RLPS 2010-
2014).

Menjadi Instansi yang ditunjuk sebagai perpanjartgagan dari pemerintah
dalam mengelola Penghijauan Balai Pengelolaan Badiean Sungai Mahakam
Berau memikul tanggung untuk membangun kesadaraeyarakat untuk
melakukan penghijauan.

Sosialisasi yang baik merupakan salah satu fakamg yharus diperhatikan
agar Instansi Pemerintah dapat menerapkan kebijgé@merintah kepada
masyarakat, demikian halnya dengan Balai Pengelol@erah Aliran Sungai
Mahakam Berau sebagai salah satu Instansi Penter{dteh karena itu peranan
Strategi Komunikasi dalam hal ini Seksi KelembagB#t sebagai seksi yang
menangani masalah penanaman phon dan penghijaogkurigan sangatlah
berpengaruh pada keberhasilan Instansi dalam méwbegrelayanan kepada

Dengan melihat uraian diatas maka penulis menekadika meneliti lebih
lanjut mengenai masalah tersebut secara ilmiah lmnelakripsi yang
berjudul“Strategi Komunikasi dalam Sosialisasi Pamg Penghijauan dan
Penanaman Pohon oleh UPT Balai Pengelolaan Dadnam ASungai Mahakam
Berau Samarinda di Kota Samarinda”.

Kerangka Dasar Teori
Teori dan Konsep

Dalam rangka untuk memperjelas makna dan tujwain pgnelitian ini,
perlu dijelaskan pengertian dari teori itu sendsekaligus beberapa teori
komunikasi yang berhubungan langsung dengan piameiiti. Wilbur Schramm
dalam buku thtroduction to MaasCommunicaation ResedrdiNafziger &
White, 1972 : 10) Mendefinisikan teori sebagai set of related statements, at a
high level of abstraction, from which propositionan be generated that are
testable by scientific measurments and on the lsighich predictions can be
made about behavidrSuatu perangkat pernyataan yang saling berkagada
abstraksi yang dapat diuji secara ilmiah, dan gaddasannya dapat dilakukan
prediksi mengenai prilaku. Dari definisi tersebwgmelaskan bahwa teori adalah
hasil telaah dengan metode yang ilmiah.

Dalam penelitian ini untuk mendukung berjalannyagi&n penelitian
menjadi lebih terarah dan fokus dalam mencapaetargng diinginkan, penulis
dalam hal ini menggunakan teori S-M-C-R yang mekapasingkatan dari
Source- Messege- Channel- Receiver. Scade¢ah yang menjadi sumber pesan
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atau lebih sering disebut dengan komunikatdgssegeadalah pesan,
Channelyang berarti saluran atau media yang digunakaankumenyampaikan
pesanReceivelyang berarti penerima pesan atau yang biasa dis@bounikan.
Bungin (2007:31) ketika sebuah masalah penelit@iaht ditemukan, maka
peneliti mencoba membahas masalah penelitian tgrslgmgan teori-teori yang
dipilihnya. Model deduktif dalam format deskriptfualitatif akan sangat
membantu peneliti tidak saja saat menemukan masaédhpi juga untuk
membangun hipotesis, menyusun kerangka metodologenganalisis data
maupun pembahasan hasil penelitian, bahwa teoaikisa dibahas untuk dikritik
atau disempurnakan.

2.1.1. Manajemen Strategi
Manajemen strategi adalah suatu seni dan ilmu gembuatan

(formulating, penerapanifiplementiny dan evaluasieyaluating keputusan-

keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang meikiokgn sebuah organisasi

mencapai tujuannya. Dalam Manajemen strategi tedaga proses fungsional
yaitu :

1. Pembuatan strategi yang mencakupi pengembangandamsiujuan jangka
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancamanfaeor eksternal serta
kelemahan dan kekuatan bersumber dari faktor iakerdan tentukan
manajemen strategi yang tepat.

2. Penerapan strategi yang mencakupi sasaran atauktibbyerusahaan,
kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikambgr daya dan
potensi yang ada dalam perusahaan.

3. Memfokuskan pada penyatuan dan pengintegrasiark-aspek pemasaran,
promosi, publikasi, riset dan pengembangan, ingesiperasional produksi
serta tujuan bersama yang hendak dicapai oleh isagmatau perusahaan.

2.1.1.1 Pengantar Manajemen Strategi

Tahapan fungsi-fungsi manajemen, tahap pertadedah menetapkan
tujuan (objektif) yang hendak diraih, posisi tetteratau dimensi yang ingin
dicapai sesuai dengan perencanaatément of organization destinatjoyang
telah diperhitungkan dengan baik oleh pihak-piha&kngy terlibat dalam
manajemen suatu organisasi bersangkutan.

Strategi “Apa dan Bagaimana?” yang digunakan dgdarancanaan untuk
mencapai suatu tujuan organisasi / lembaga. Kemugheogram kerjagction
plan) yang merupakan suatu strategi yang “dijabarkeadam langkah-langkah
yang telah dijadwalkan (direncanakan semula). Terakang paling menentukan
adalah unsur anggar@budget)yang sudah dipersiapkan, yang merupakan “dana
dan daya”, berfungsi sebagai pendukung khusus ydiatpkasikan untuk
terlaksananya suatu strategi program kerja manaj@ublic Relations
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2.1.1.2 Manfaat Manajemen Strategi
Menurut Agustinus Sri Wahyudi (1996:19), manfaatgaapat diperoleh
oleh organisasi dalam menerapkan manajemen stssdegia garis besarnya yaitu
1. Memberikan arah dan tujuan yang jelas dalam japgkgang.
2. Membantu organisasi beradaptasi pada perubaharejamngerjadi.
3. Menciptakan suatu operasional dan fungsional merexjeperusahaan
akan lebih efektif dan efisiensi dalam menghadapsgingan.
4. Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu orgasi dalam
lingkungan yang semakin berisiko tinggi.
5. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kapuzan perusahaan
untuk mencegah munculnya berbagai masalah.
6. Keterikatan karyawan dalam pembuatan strategi &dain memotivasi
dalam tahap-tahap pelaksanaannya.
Aktivitas yang saling tumpang tindih antar unit wataivisi dapat
dihindarkan.

2.1.2. Strategi Komunikasi

Strategi menurut Pius A Partanto dan Dahlan (200Q1:@dalah
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan deetmitsanaan gagasan, , dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tarten
Menurut Effendy (2007:32) yang menyatakan bahwaat8gi pada hakikatnya
adalah perencanaaplgnning dan manajemenManagementuntuk mencapai
sebuah tujuan. Akan tetapi, untuk mnecapai tujuarsebut strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjustkam saja, melainkan harus
mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya”.

Demikianlah pula strategi komunikasi merupakan pand dari
perencanaan komunikagsioinmunication planniggdan manajemen komunikasi
(communication managemégntintuk mencapai suatu tujuan.Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat umakkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, daldnkata bahwa pendekatan
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari sitlzaskondisi.
strategi komunikasi ialah apa yang dikemukakan élalold D. Lasswell dalam
Sumadi Dilla (2007:29) Who says what in wich channel to whom with what
effect, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur komunikasrditi dari
komunikator (source) pesan(message) saluran (channe); komunikan atau
khalayak(audience. Receiverjlan efel(effect)

2.1.2.1 Tinjauan Komunikas

Kata komunikasi atacommunicatiordalam bahasa inggris berasal dari
kata latin communisyang berarti “sama”,communico, communicaticatau
communicareyang berarti “membuat samato(make commqnilstilah pertama
(communiy adalah istilah yang paling sering disebut sebaggl-usul kata
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-katan ldinnya yang mirip.
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Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, susknan, atau suatu pesan
dianut secara sama.

“Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan,o&mketerampilan, dan
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol Kedata-gambar, figur, grafik,
dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisihityhng biasanya disebut
komunikasi”.Bernard Berelson dan Gary A. Steiner:

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan sesgorgkomunikator)
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lamlebgly untuk mengubah
perilaku orang lain (komnikate)”.(Carl I. Hovlandktip dari, Mawar, TA-2007)

2.1.2.2 Pengantar Strategi

Kata strategi mempunyai pengertian yang terkaigdaenhal-hal seperti
kemenangan, kehidupan atau daya juang. Artinya amgkut hal-hal yang
berkaitan dengan mampu atau tidaknya perusahaanoeganisasi menghadapi
tekanan yang muncul dari dalam maupun dari luar.

Strategi membenarkan perusahaan atau organisaskukeaeh tindakan pabhit
seperti amputasi (pengurangan unit usaha, dirunmayka karyawan,
pemangkasan, dll). Sepanjang hal itu dilakukan derhidupan perusahaan atau
organisasi dalam jangka panjang. Oleh karenanyagselseorang praktigiublic
Relationspemahaman akan perusahaan sangat diperlukan.

Dalam sebuah perusahaan atau kapal yang tengahyderldimana lokasi

perusahaan ini berada tidak banyak yang tahu.egtranemulai pekerjaannya
dengan mencari tahu dimana lokasi perusahaan aggmisasi itu berada pada
hari ini dengan menyatukan mimpi-mimpi perusahaalard suatu kesepakatan
bersama. Misi tersebut dalam istilah strategi disgtission.

2.1.2.3 Pengantar Strategi Komunikas

Sebuah organisasi dapat menjadi efektif apabilaitik@kerangkakonsep
dalam suatu yang strategis. Strategimerupaka Satu cara untuk membantu
organisasi untuk beradaptasiterhadap lingkungan geEnubahan yang terjadi.
Efek positif yang dapatditimbulkan dengan adanybusk strategi adalah
membantuorganisasi membangun kekuatan dan mengdmbiitungan dari
peluangpenting.

Dikalangan militer terdapat ungkapan yang berbuiy win the war, not to
win battlé’ yang kita terjemahkan dalam bahasa Indonesiartbéraenangkan
perang bukan menangkan pertempuran”.

Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan paeg@ngkan pentingnya
taktik adalah untuk memenangkan pertempuran. Demikialam komunikasi,
lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan suatu orggsi.

Strategi pada hakikatnya adalah perencangaanriing dan mengenai
(managementuntuk mencapai suatu tujuan tetapi untuk mencapaftu tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai petanjdlanya sebagai penunjuk
bagaimana teknik operasionalnya.
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Demikian pula strategi komunikasigmmunication plannifjgdan manajemen
komunikasi ¢communication manajemgemintuk mencapai suatu tujuan tersebut.
Strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagainugerasionalnya secara
taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa peat@dekapprovel) bisa berbeda
sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi.

Menurut Pace, Peresson dan Burenett, tujuan strategi komunikasi tersebut
sebagai berikut :

a. To secure understanding
Untuk memastikan bahwa terjadi sesuatu pengertitamdberkomunikasi.

b. To establih acceptance
Bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengi&n b

c. To motivative action
Penggiatan untuk motivasi.

d. The goals which the communication sought to achieve
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapaipatetk

2.1.2.4 Manajemen Strategi Komunikas

Manajemen strategi adalah suatu seni dan ilmu gembuatan
(formulating, penerapaniiplementiny dan evaluasiealuating keputusan-
keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang mekiokgn sebuah organisasi
mencapai tujuannya. Dalam Manajemen strategi tedaga proses fungsional
yaitu :

1. Pembuatan strategi yang mencakupi pengembangardam tujuan jangka
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancamanfaldor eksternal serta
kelemahan dan kekuatan bersumber dari faktor iakerdan tentukan
manajemen strategi yang tepat.

2. Penerapan strategi yang mencakupi sasaran aligektif perusahaan,
kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikambgr daya dan
potensi yang ada dalam perusahaan.

3. Memfokuskan pada penyatuan dan pengintegrasipek-aspek pemasaran,
promosi, publikasi, riset dan pengembangan, insestaerasional produksi
serta tujuan bersama yang hendak dicapai oleh isagamatau perusahaan.

2.1.2.5 Strategi Operasional Humas

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa untuk rokoigkan dan
memantapkan fungsi Kehumasan agar mengenai sagardatam suatu tujuan
organisasi atau lembaga, maka aktifitas utama Husesara operasional
seharusnya berada di posisi yang sedekat mungkigadepimpinan puncak
organisasi top managemept dan diharapkan kegiatan Humas tersebut akan
tercapai, sebagai berikut:

1. Dengan posisi Humas yang dekat dengan pimpindimggr tersebut akan
lebih mengetahui secara jelas dan rinci mengenatussistem terpadu
mengenai pola perencanaan agar tidak terjadi kewmaldalam penyampaian
pesan dan informasi yang berasal dari lembaga/magirkepada publiknya.
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2. Agar aktifitas Humas dalam mewakili lembaga/orgasi tersebut dapat
dipertegas tentang batas-batas wewenang dan tang@wab dalam
memberikan keterangan. Kemudian kegiatan Humas sédaiu mengetahui
secara jelas apa dan bagaimana segi pelaksanaarkegartusan atau
kebijaksanaan pimpinan organisasi tersebut.

3. Menghadiri setiap rapat atau pertemuan pada tingkapinan agar dapat
mengetahui perencanaan, kebijaksanaan, arah daantwrganisasi yang
hendak dicapai baik dalam jangka pendek maupurkgpgnjang.

4. Berhubungan secara langsung dengan pimpinan pusehingga fungsi
kehumasan berlangsung secara optimal.

5. Dalam menjalankan fungsi kehumasan secara pradtifbertindak dinamis
serta fleksibel

6. Sebagai pembantu pimpinan puncak, maka Humas lerpeelakukan
tindakan mulai dari memonitor, merekam, mengarglisienelaah hingga
mengevaluasi setiap reaksi, khususnya dalam upayga@n sikap, tindak
serta mengetahui persepsi masyarakat.

7. Memberikan ide dan rencana atau program kerja kakamdalam rangka
untuk memperbaiki citra perusahaan terhadap puaikn

2.1.2.6 Strategi Perencanaan Isi Pesan

Dalam memyusun isi pesan, syarat utama yang halalsukian adalah
mampu membangkitkan perhatian khalayak terhadegnpgsng disampaikan.Hal
ini sesuai dengan AA Procedure atau from AttentionAction Procedure.
Artinya membangkitkan perhatian (Attention) untuilasmjutnya menggerakan
seseorang atau banyak orang melakukan kegiatarof&esuai dengan tujuan
yang dirumuskan.

"Selain AA Procedure dikenakan juga rumus klasikDBA sebagai

adoption. Procces, yaitu Attention, Interest, Befdecision dan Action.

Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian éAtion), kemudian

menambahkan minat dan kepentingan (interest), gghinkhalayak

memiliki hasrat (Desire) untuk menerima pesan ydimgngsangkan oleh
komunikator dan pada akhirnya diambil keputusan ci@en) untuk

mengamalkannya dalam tindakan (Action).” (Arifi®84 : 68).

Dalam melakukan proses tersebut, perhatian dadegreyar atau khalayak
sangat diperlukan sehingga dapat tercapai efelsiiiomunikasi, karena pesan
komunikasi yang tidak mendapat perhatian tidak akanciptakan efektivitas.
Wilbur Schramm (1995) mengajukan syarat-syaratdseirya pesan tersebut
sebagai berikut :

a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan seéalemilpa sehingga pesan
itudapat menarik perhatian sasaran yang dituju.

b. Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yanspdida pada pengalaman
yang sama antara sumber dan sasaran, sehinggapedemuan itu bertemu.
Pribadi daripada sasaran dan menyarankan cara-gatak mencapai
kebutuhan itu.
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c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribagliad sasaran menyarankan
cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu.

d. Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk peesteh kebutuhan yang
layak bagi situasi kelompok dimana kesadaran padé digerakkan untuk
memberikan jawaban yang dikehendaki.

2.1.1.7 Sosialisas
Sosialisasi adalah upaya memasyarakatkan sesulittggga menjadi

dikenal, dipahami dan dihayati oleh masyarakat (KkI05:108). Komunikasi
merupakan sarana sosialisasi baik didalam keludgjampok sosial, maupun
bangsa. Dalam melaksanakan sosialisasi komunikasg ydilakukan dengan
menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehinggpamalat tidak hanya
sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau melakgksuatu yang dianjurkan
yang dikehendaki oleh komunikator

2.1.3 Kehijakan Prioritas Bidang Kehutanan

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan Replaoldnesia Nomor :
P.70/Menhut-11/2009 tentang 8 (Delapan) KebijakaiofRas Bidang Kehutanan
dalam Program Pembangunan Nasional Kabinet Indorigsisatu 1, Menteri
Kehutanan Republik Indonesia menetapkan 8 (Delap@t)ijakan Prioritas
Bidang Kehutanan yaitu :

1.Pemantapan Kawasan Hutan.

2.Rehabilitasi Hutan dan Peningkatan Daya Dukung DAS
3.Pengamanan Hutan dan Pengendalian Kebakaran Hutan.
4.Konservasi Keanekaragaman Hayati.

5.Revitalisasi Pemanfaatan Hutan dan Industri Kelautan

6. Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Hutan.

7.Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim Sektor Kehata

8. Penguatan Kelembagaan Kehutanan.

Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam uBeraerperan
mengamalkan kebijakan prioritas Kementerian Kehartandalam bidang
Rehabilitasi Hutan dan Peningkatan Daya Dukung &aédiran Sungai (DAS);
Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Hutan serta udeang Kelembagaan
Kehutanan. Untuk mendukung kebijakan prioritas Ketexan Kehutanan maka
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam Beranelaksanakan
Kegiatan :

Rehabilitasi Kawasan Konservasi termasuk Hutan Mareg
Terbangunnya Hutan Kemasyarakatan (HKm)
Terbangunnya Hutan Rakyat Kemitraan

Terbangunnya Sumber Benih Baru (Persemaian Perthanen
Terbangunnya Hutan Desa

Rencana Pengelolaan DAS Terpadu pada DAS Prioritas
Terbangunnya Kebun Bibit Rakyat

Sentra HHBK Unggulan terbentuk dan beroperasi

ONoghrwbE

132



Strategi Komunikasi dalam Sosialisasi Penghijauan oleh BPDAS MB (Aulia Rahman)

2.2. Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan pembatas pengetftigntang suatu
konsep atau pengertian yang merupakan unsur pokok sdiatu penelitian.
Sehubungan dengan itu maka peneliti akan merumuskamsep yang
berhubungan dengan penelitian ini, Berangkat damaghaman definisi
komunikasi Laswell dalam Sumadi Dilla (2007:29VHo says what in wich
channel to whom with what efféctdapat disimpulkan bahwa unsur-unsur
komunikasi terdiri dari : komunikato(source) pesan (message) saluran
(channe); komunikan atau khalayakaudience. Receiver)dan efek (effect).
Berdasarkan perspektif teori Laswell, secara umapat dikemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan komunikasngyalilakukan bagi
terjadinya perubahan, yakni:
1. Kepercayaan dan Daya tarik Komunikgt®ource)
2. PesarfMessagg
3. Salurar{Channel)
4. Khalayak/Audience)

M etode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan mempergunakan mepteelitian
deskriptif kualitatif, di mana data digambarkanasacobyektif berdasarkan data
atau fakta yang ditemukan, yaitu mengenai manajerasksternal Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Sadaadalam melakukan
Sosialisasi kepada masyarakat serta apa yang meejaghjang dan penghambat
dalam kegiatan tersebut.

3.2 Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian iniadalah :
1. Kepercayaan dan Daya tarik Komunikat8oqrce)
2. Pesar{Messagg
3. Saluran(Channel)
4. Khalayak(Audience)
5. Efek (effect)

3.3 Jenisdan Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah

1. Data Primer : Data yang diperoleh langsung dhyek penelitian yaitu
dengan melakukan wawancara untuk menggali informasi
yang relevan

a. Key informan Kepala Seksi Kelembagaan BPDAS MafhmBerau

b. Informan Staf Seksi Kelembagaan dan Koording&ugas lapangan

c. Informan Lainnya yaitu masyarakat datu&ekelompok Tani
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2.Data Sekunder : Peneliti memperoleh dai& beelalui buku-buku atau
literature

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pemeiiti adalah :

a. Penelitian serta pengamatan langsung di lapa(igeid Researchyaitu
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam B&&amarinda yang
terdiri atas beberapa cara :

1. Wawancara

2. Observasi.

b.Penelitian Kepustakaghibrary Research)

3.5 TeknikAnalisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakoksejak awal penelitian
dan selama proses penelitian dilaksanakan. Dateeralgh, kemudian
dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimdkii wawancara, observasi,
mengedit,mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnytivilis penyajian data serta
menyimpulkan data. Teknis analisis data dalam jtearelini menggunakan
model analisis interaktif

Analiss Data M odel I nter aktif

KPenqumpulan\

Penyajian
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Gambaran /Verifikasi

SumbemMiles dan Huberman
1. Reduksi Data
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkatardauraian laporan yang
lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan Heanudireduksi, dirangkum,
dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokaiskuntuk dipilih yang
terpenting kemudian dicari tema atau polanya
2. Penyajian Data
Penyajian datédisplay data dimaksudan agar lebih mempermudah bagi peneliti
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruharbatianbagian tertentu dari
data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisadata kedalam suatu bentuk
tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lelih.ut
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakmk secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertaramasuki lapangan dan
selama proses pengumpulan data.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1. Keper cayaan dan Data Tarik Komunikator (Source)

Pada Penelitian ini UPT Balai Pengelolaan Daerairai\l Sungai
Mahakam Berau Samarinda adalah komunikator yangtddiadikan Source
karena memang berisikan komunikator atau oratog yaemang pakar dalam
bidangnya, sehingga oleh karena seorang ahli, nd#fsmt dipercaya oleh
komunikan, disisi lain kredibilitas UPT Balai Pefgaan Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda sebagai Instansi Pemerigtaing menjadi
perpanjangan tangan Kementerian Kehutanan sangpat ddipertanggung
jawabkan sebagai komunikan yang memi#ikpertisgkeahlian)

4.2.2. Pesan ( Massage)

Pesan yang disampaikan oleh UPT Balai Pengelolaagrad Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda sebagai Instansi Pemerigting menjadi
perpanjangan tangan Kementerian Kehutanan adadédargfan himbauan agar
masyarakat Kota Samarinda terbangun kesadaranriyll orenjaga kelestarian
alam dengan cara melakukan penghijauan dan penaraohan

4.2.3. Saluran (Chanel)

Strategi yang dilakukan yaitu dengan membangun kdkasi melalui
seminar/penyuluhan langsung kepada Kelompok Tangyada di Samarinda,
Baliho,Pamflet,Radio, Televisi koran dan Interreigu/Mars serta event-event
Khusus.

4.2.4 Khalayak (Audience)

Secara umum khalayak yang dimaksud dalamarkaini adalah seluruh
masyarakat Kota Samarinda baik penduduk pribumipmaupendatang yang
mendiami Kota Samarinda tanpa membedakan agamssikul,jenis kelamin,
keyakinan politik, pendapatan dan lain sebagaimyhdsil atau tidaknya proses
sosialisasi sangat bergantung pada kesadaran malsayaKota Samarinda
sebagai Khalayak yang dijadikan obyek dari sosisiipenanaman pohon dan
penghijauan lingkungan yang dilakukan oleh UPT B#&angelolaan Daerah
Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda
4.2.5 Efek (Effect)

Komunikator umumnya mengharapkan tanggapan pdsitiftang massage
dari komunikan untuk mencapai saling pengertiantddrninanya kerjasama yang
positif yang menguntungkan kedua belah pihak dademses komunikasi yang di
selenggarakan.begitupula harapan dari UPT Balagdlelaan Daerah Aliran
Sungai Mahakam Berau Samarinda, menurut penetiatanyang didapatkan dan
fakta dilapangan sosialisasi yang dilakukan olefT BRlai Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda dapat dilkstakukup berhasil
walaupun masih ada beberapa hambatan yang memduikeerapa program dari
UPT Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai MahaBarau Samarinda tidak
berjalan sebagaimana mestinya.

Pembahasan

Pesan yang disampaikan oleh Balai Pengelolaan Bagliean Sungai

Mahakam Berau Samarinda dalam penyuluhan dan iagmang diberikan oleh
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petugas kepada masyarakat lewat Seminar, Famietnét, radio dan koran yaitu
penyampaian pesan serta pemahaman yang dapat énmerigh masyarakat

secara jelas tentang pelaksanaanProgram penghiggrapenanaman pohon di
Samarinda. Sehingga masyarakat yang melihat isinpsscara langsung lewat
baliho, spanduk dan lain-lain dapat lebih pahamtasemengerti akan

kewajibannya. Berdasarkan penelitian dan hasil waasa, bahwa untuk pesan
yang disampaikan ke masyarakat lewat berbagai mgmamguluhan ataupun

informasi dapat dikatakan cukup efektif untuk palidak membangun kesadaran
dan mengingatkan akan pentingnya kelestarian ling&kno walaupun dalam

prakteknya masih ada saja masyarakat yang kurangadari pentingnya pohon

bagi kehidupan manusai dan alam sekitanya,pehamasyamakat harus

dibangun,artinya masyarakat harus di beri penjelasangapa mereka harus
menanam,apa fungsi dari penanaman yang merekaalaka&hingga masyarakat
tidak menelan mentah-mentah program yang di caengleh Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda.

Efektivitas media ataupun prasarana yang di mdikh Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda sefaa cukup
memadai,ditambah dengan peran serta media lokalts@¥RI Tepian Chanel
dan lain lain ,diharapkan mampu menjadi sarana kdkasi Pemerintah kepada
masyarakat,prasarana yang dimiliki oleh Balai Plrgan Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarindauntuk melakukan sosialiggsimenurut penelitian
yang kami lakukan sudah cukup mendukung seperti anfatkan spanduk,
penyuluhan, baliho, koran, televisi, Internet seadio dan lainnya. masyarakat
secara langsung ataupun tidak langsung dibangwad&emnnya akan pentingnya
pohon bagi kelestarian lingkungan akan tetapi yaagus diperhatikan dari
sosialisasi ini bukan hanya pada tahapan menangrhaas ada sosialisasi
lanjutan dari penanaman itu sendiri yaitu pemedibafjangan sampai masyarakat
memahami bahwa dengan menanam saja tugasl merdéen deelestarian
lingkungan selesai,tanpa tahu bagaimana kelanjdimn pohon-pohon yang
mereka tanam.

Keberadaan petugas penyuluh lapangan seperti RBefigdpaun Bibit Rakyat
dan Petugas Rehabilitasi Lahansebagai ujung torsbsiklisasi secara langsung
kepada masyarakat yang dimiliki oleh Balai Penge&ol Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda menurut penelitian juga poamelakukan tugasnya
dengan cukup baik sebagai fasilitator bagi paraidebk Tani dan Masyarakat
dalam menyukseskan program penghijauan di Sanzadath yang terpenting
dari keberadaan para penyuluh ini adalah kebetemjdari penyuluhan yang
mereka lakukan,setiap daerah yang telah didataargshdi evaluasi kembali,jadi
tugas mereka tidak hanya sampai melakukan penyuluhtuk penanaman pohon
saja,akan tetapi harus dilakukan pemantauan damifgen teknis terhadap
masyarakat agar tanaman yang ditanam dapat tungngad baik.

Strategi adalahsuatu perencanaan dan manajemek metcapai suatu
tujuan tertentu dalam suatu organisasi.Oleh sebapeinting untuk memastikan
bahwa strategi tersebut dimengerti oleh pekerjaukunihengaplikasikannya
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kepada masyarakat, hal ini berhubungan erat demglaimganyang terjalin antara
atasan dan bawahan, artinya jika seorang bawatlakntemahami dan mengerti
apa yang diinginkan atasan lewat pesan tersebia tmagkat keseringan salah
persepsi akan semakin meningkat. Akibatnyaefisietesja karyawan akan
banyak berkurang. Pekerja merupakan satuanyangnréethadap pengaruh dari
komunikasi horizontal antar karyawan,jika organigakak bisa mengantisipasi
pengaruh ini maka jika terdapatkeloyoan dari saitikelompok kerja maka unit
kelompok lain akanterpengaruh. Pada akhirnya tinddaja karyawan akan
semakin menurundiikuti turunnya produktifitas kesgana halnya dengan
program yang di sosialisasikan oleh , Balai Pergafo Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda haruslah dapat dimengemigash baik oleh
masyarakat,sehingga dalam pelaksanaannya masydidddathanya sekedar di
ajak melakukan penanaman pohon dan penghijauariasgga mengerti maksud
dan arat tujuan dari program yang dilaksanakan pégherintah atau dalah hal ini
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam iB8amarinda

Sebuah organisasi dapat menjadi efektif apabila itikerkerangka konsep
dalam suatu yang strategis. Strategi merupaka satu cara untuk membantu
organisasi untuk beradaptasiterhadap lingkungan geEnubahan yang terjadi.
efek positif yang dapatditimbulkan dengan adanybuak strategi adalah
membantu organisasi membangun kekuatan dan menga&eumtungan dari
peluang penting.sehingga penting bagi Balai Pefagh Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda untuk memiliki kerangkaskpnsehingga setiap
pekerjaan yang dilakukan tidak terkesan mengalin daengikuti keadaan
saja,setiap kemungkinan haruslah dapat diantisgsisetiap kejadian haruslah
dapat dipetakan sehingga semua berjalan berdasallaikonsep yang telah di
susun oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungehidam Berau Samarinda
agar didapat hasil yang maksimal dan terbaik, keamugka kita kaji lebih jauh
menggunakan Rumus Lasswell yang mengandung banyataumn yag
selanjutnya juga mempunyai teori-teori tersendirSebagai contoh
“persuasionyang merupakan kegiatan komunikasi yang menghanapka
“behavior change” meliputi barbagai teknik.Jika kita sudah tahu tssféat
komunikan, dan tahu pula efek apa yang kita keHendiari mereka, memilih
cara mana yang kita ambil untuk berkomunikasi séaggenting, karena ini ada
kaitannya dengan media yang harus kita gunakan.

Selanjutnya dari penelitian yang kami lakukan p&#dai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Samarinda aderapa faktor yang
dianggap menghambat proses sosialisasi Programhifaran dan Penanaman
Pohon di Samarinda, faktor penghambat dalam prosesialisasi akan
berpengaruh pada sukses tidaknya proses sosiglisagiam penghijauan dan
penanaman pohon di Samarinda. Adapun yang mejkitirfpenghambat adalah
kurangnya kesadaran masyarakat yang diakibatkadakpahaman masyarakat
bahwa satu atau dua pohon yang ditanam disetian lbsong pada pekarangan
rumah atau lahan yang mereka miliki sangat membaaugu kesuksesan program
penghijauan di Samarinda,berkenaan dengan haldmang harus dibuat sebuah
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aturan yang baku mengenai program penghijauan yilagukan oleh Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Mahakam Berau Gatagbahkan jika
memang dipandang perlu,dapat dibuat Peraturan Dag¢aa Peraturan Gubernur
yang mengatur tentang masalah penghijauan ini

Faktor penghambat lainnya adalah kebudayaan sepedaya ladang
berpindah,pada sebagian suku Dayak ladang betpimgaupakan suatu tradisi
yang sudah ada pada masa nenek moyang hidup.d@aigelolaan Daerah Aliran
Sungai Mahakam Berau Samarinda haruslah dapat mealean tengah untuk
menghadapi faktor penghambat ini karena akan ledilit untuk merubah
kesadaran masyarakat yang berhubungan denganstddai dan kebudayaan
setempat yang sudah mengakar dan menjadi keapkahdkan tetapi hal ini bisa
saja di rubah secara perlahan dengan melakukadekatan kepada Kepala Adat
atau para Pemuka didaerah mereka,

Kesmpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitian, penyajian data dan pembmamasaka dapat penulis
kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
Strategi Komunikasiyang dilakukan oleh Balai Pealg&in Daerah Aliran Sungai
Mahakam Berau Samarinda adalahmelaluiSpanduk,Paiadid, televisi,internet
dan media cetak Pesan yang telah disampaikan kepdd@®h mengenai
pentingnya penanaman pohon dan penghijauan lingkung Serta
dicanangkannnya program —program seperti sepe@i@en, Kaltim Green,One
Bilion Indonesian trees,One Man One Trees,One Mae Frees,Mari Tanam 1
Milyar Pohon dan lain-lain.hasil yang diharapkanri darogram ini adalah
terbangunnya kesadaran masyarakat Kota Samarirata @#ntingnya menjaga
kelestarian lingkungan Kota Samarinda agar Kotaasautta terhindar dari
bencana alam seperti banjir dan tanah longsoroFakinghambat dari sosialisasi
ini adalah kurangnya kesadaran masyarakat yang ibdiklan oleh
ketidakpahaman dan sikap masa bodoh sebagian os&ag kelestarian
lingkungan
Saran

Setelah melaksanakan penelitian, dengadath hati penulis merasa perlu

untuk memberikan saran-saran yang mungkin bermankapada semua
pihak.Adapun saran-saran yang akan penulis kemukadalah sebagai berikut :
Bagi UPT Pengelolaan Daerah Aliran Sungai MahakaeraB Samarinda
hendaknya lebih melakukan terobosan-terobosan batuk menarik minat
masyarakat seperti jalan santai dan pawai yangjdilean dengan mewajibkan
peserta menanam pohon, melakukan sosialisasi Kebed@kolah dan Universitas
mengenai pentingnya pohon bagi kehidupan manusiarsdakukan MOU atau
kerja sama dengan membuat aturan-aturan tertenhg yaengikat serta
memberikan reward atau hadiah kepada mayarakdatel@dibeberapa lingkungan
agar dapat dijadikan teladan dan memotivasi makgariainnya untuk tetap
menjaga kelestarian lingkungan
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